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Abstact: Traditional medicine is part of indigenous knowledge of cultural values that must
be preserved. Seluan Village, Kapuas Hulu Regency, West Kalimantan is one of the villages
that utilizes the Gambier plant (Uncaria gambir Roxb) or called Gamih leaves by the
community as a medicinal plant that is believed to cure chickenpox skin disease (Varicella).
The search was conducted to explore how the people of Seluan Village use Gambir as a
traditional medicine to cure chickenpox skin disease through research with a qualitative
descriptive approach. Research data were obtained through literature studies, semi-
structured interviews and field notes. Literature studies were conducted to obtain data on
chickenpox skin disease and the content of Gambier plants as well as the value of local
wisdom of traditional medicine. Semi-structured interviews were conducted on subject
research, namely people suffering from the disease and people who treated chickenpox skin
disease using Gambier plants. Field notes are carried out with regard to the tools and
materials used, the processing process and the treatment process. The subjects of the study
were selected by purposive sampling. The results of the search in research show that
gambier plants can cure chickenpox skin disease (Varicella) and provide new opportunities
for Gambier plants as traditional medicinal plants that can be further investigated

Keywords: Gambir, Traditional Medicine, Seluan Village.

Abstrak: Pengobatan tradisional merupakan bagian indigenous knowledge dari nilai
budaya yang harus direstarikan. Desa Seluan, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat
merupakan salah satu desa yang memanfaatkan tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb)
atau disebut daun Gamih oleh masyarakat tersebut sebagai tanaman obat yang dipercaya
dapat menyembuhkan penyakit kulit cacar air (Varicella). Penelusuran dilakukan untuk
menggali cara masyarakat Desa Seluan menggunakan Gambir sebagai obat tradisional
untuk menyembuhkan penyakit kulit cacar air melalui penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui studi literatur, wawancara semi
terstruktur dan cacatan lapangan. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data tentang
penyakit kulit cacar air dan kandungan tanaman Gambir serta nilai kearifan lokal
pengobatan tradisional. Wawancara semi terstruktur dilakukan terhadap narasumber yaitu
orang yang menderita penyakit dan orang yang mengobati penyakit kulit cacar air
menggunakan tanaman Gambir. Catatan lapangan dilakukan berkaitan dengan alat dan
bahan yang digunakan, proses pengolahan dan proses pengobatan. Subjek penelitian dipilih
secara purposive sampling. Hasil penelusuran dalam penelitian menunjukan bahwa
tanaman gambir dapat menyembuhkan penyakit kulit cacar air (Varicella) dan memberikan
peluang baru tanaman Gambir sebagai tanaman obat tradional yang dapat diteliti lebih
lanjut.

Kata Kunci: Gambir, Pengobatan Tradisional, Desa Seluan
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan daerah tropis
dikenal sebagai sumber bahan baku obat-
obatan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi berbagai macam penyakit.
Begitu pula pengguna tumbuhan obat
terbesar di dunia salah satunya merupakan
negara Indonesia (Adiyasa & Meiyanti,
2021; Batubara & Prastya, 2020) bersama
negara lain di Asia, seperti India dan Cina.
Obat-obatan telah berlangsung ribuan
tahun yang lalu dimanfaatkan sebagai
tanaman obat tradisional (Wahyuningrum,
& Budiman, 2022), bahkan

sekarang

Pangestu,

sampai pengetahuan  lokal

(indigenous  knowledge)  pengobatan

menggunakan tanaman obat masih
dilakukan oleh masyarakat lokal suatu
daerah tertentu (Syafruddin et al, 2022;
Anggrayni et al, 2022; Gandasari et al,
2023; Supiandi et al, 2024; Gandasari et al,
2024).

dengan baik berkaitan dengan penggunaan

Belum banyak terdokumentasi
tanaman obat (Yassir dan Asnah, 2018),
sehingga banyak khalayak umum yang
belum mengetahui manfaat dari tanaman
obat tradisional yang ada di sekitar Kkita.
Ditemukan hampir 74% tumbuhan liar di
hutan-hutan dan sisanya sekitar 26% telah
dibudidayakan tanaman obat dan dari yang
telah dibudidayakan, lebih dari 940 jenis
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digunakan sebagai obat tradisional (Syukur
dan Hernani, 2003). Hal ini membuktikan
bahwa masih banyak lagi tanaman obat
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

namun belum terekplorasi.

Pada zaman modern ini, masyarakat
pada umumnya belum begitu tahu tentang
manfaat apa saja yang dapat kita peroleh
untuk  kesehatan
lebih
mengenal obat—obatan dari bahan kimia

dari tanaman obat

dikarenakan masyarakat modern

atau sintentik (Lau, Herman, & Rahmat,
2019) vyang diproduksi

Berbeda dengan masyarakat pedesaan yang

pabrik obat.

hidupnya masih bergantung dengan alam
sehingga dapat mengenal tanaman obat
tradisional untuk mengobati suatu penyakit
(Situmorang &  Sihombing, 2018;
Widaryanto & Azizah, 2018; Mais,
Simbala & Koneri, 2019; Supiandi et al,
2019; Mulyani, Hasimun & Sumarna,
2020; Nurhab, 2023; Komariah et al).

Di Kalimantan Barat, Kabupaten
Kapuas Hulu, Kecamatan Putussibau Utara
ada sebuah Desa yang memanfaatkan
tanaman tradisional. Masyarakat di Desa
Seluan masih menjunjung tinggi dan
lokal

tersebut hingga saat ini. Dengan alam yang

mempertahankan nilai  kearifan

masih melimpah masyarakat
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memanfaatkan jenis-jenis tanaman yang
terdapat di hutan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan hidup termasuk digunakan
(Rinaldi,
2019; Syafruddin et al, 2022; Roni, dan

Hazyrul, 2022).

untuk pengobatan tradisional

Salah satu tanaman tradisional yang
dapat digunakan sebagai tanaman obat
adalah  tanaman
(Anggraini, Neswati & Asben, 2018; Saad
et.al, 2020; Mardhiyani, Marda, & Islami,

2023) terutama daun Gambir (Uncaria

tradisional Gambir

Gambir Roxb). Tanaman ini merupakan
tumbuhan yang tumbuh di kawasan tropis
dan digunakan sebagai obat penyakit cacar
air (Varicella) secara turun-temurun
sampai saat ini oleh masyarakat di Desa
Kecamatan Putussibau

Seluan, Utara,

Kabupaten Kapuas Hulu. Penggunaan
tanaman obat ini terutama oleh masyarakat
2020).

Kemajuan di bidang teknologi berdampak

menengah ke bawah (Ziraluo,

pada banyaknya jenis tanaman obat yang
sudah diolah dan dikemas secara modern,
namun belum ada kemasan untuk obat

tradisional dari tanaman daun Gambir.

Obat tradisional daun gambir ini
belum diketahui banyak orang sebagai obat
tradisional (Nasaruddin, 2021) terutama
cacar air

untuk mengobati penyakit
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(Varicella) sehingga melalui penelitian ini,
peneliti ingin menelusuru pengetahuan
lokal tentang tanaman obat tradisional yang
digunakan oleh komunitas masyarakat
Desa Seluan tentang tanaman gambir.
Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian
dokumentasi

ini  dapat menambah

pengetahuan  masyarakat  tradisional
tentang tanaman obat daun gambir yang
bermanfaat sebagai obat tradisional untuk
menyembuhkan penyakit penyakit cacar air
(Varicella) terutama berkaitan dengan
bahan yang digunakan, proses pengolahan

bahan dan proses pengobatan.

METODE
Penelitian dilaksanakan pada
masyarakat Desa Seluan, Kecamatan

Putussibau Utara, Kabupaten Kapuas Hulu,

Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia.
Penelitian dilakukan pada bulan Juli dan

Agustus 2022.

Metode penelitian yang digunakan

yaitu  metode  deskriptif  kualitatif.

Pemilihan metode ini  dikarenakan
dilakukan

tentang tanaman daun Gambir (Uncaria

penelusuran terhadap data

gambir Roxb) yang digunakan oleh

masyarakat Desa Seluan dan hasil

penelusuran  kemudain  dideskripsikan

dalam bentuk narasi untuk memperoleh
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informasi tentang obat tradisional sebagai
obat yang dapat menyembuhkan penyakit

cacar air (Varicella) pada masyarakat Desa

Seluan, Kecamatan Putussibau Utara,
Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan
Barat.

PETA INDONESIA

Gambar 1. Lokasi penelitian

Narasumber pada penelitian ini
merupakan masyarakat Desa Seluan yaitu
orang yang menderita penyakit cacar air
(Varicella) yang berinisial nama FCD,
ASN, JN, MRO dan orang yang mengobati
yang inisial nama YD, KEW dan NR
tanaman daun

dengan menggunakan

gambir sebagai obat cacar air (Varicella).

yang
dengan

Cara menentukan  narasumber
dijadikan

purposive sampling yang mana teknik

responden  yaitu

pengambilan sampel data didasarkan pada

pertimbangan tertentu (Sugiono, 2016).

dilakukan

tentang

Tahap dalam

yang

pengumpulan  data tanaman
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tradisional daun Gambir (Uncaria gambir

Roxb) sebagai obat tradisional untuk
mengobati penyakit cacar air (Varicella)
terdiri dari beberapa tahap, vyaitu: (1)
menentukan waktu untuk wawancara
mendalam dengan narasumber sebagai
responden, (2) melaksanakan wawancara
mendalam dengan narasumber sebagai
observasi

responden, (3) melakukan

lapangan  untuk  mendokumentasikan
proses penggunaan obat tradisional daun
Gambir (Uncaria gambir Roxb) dengan
dibantu oleh narasumber, (4) melakukan

analisis data, dan (5) pelaporan hasil.

Analisis data deskriptif kualitatif
dilakukan dalam beberapa langkah yang
yang
direkomendasikan oleh Sugiyono (2016)

mengacu pada tahapan
yang meliputi: (1) pengumpulan data:
peneliti mengumpulkan data terkait dengan
penggunaan tanaman daun gambir sebagai
obat cacar air (varicella), data tersebut
dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan narasumber, (2) reduksi
data: data-data yang tidak berkaitan dengan
tujuan penelitian akan dihilangkan oleh
peneliti sehingga mempermudah dalam
memilih dan mengumpulkan data yang
diperlukan, (3) menyajikan data: peneliti

menyajikan data dalam bentuk tabel dan
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gambar yang dideskripsikan  secara
kualitatif sehingga mempermudah
penafsiran data dengan menggunakan

narasi bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
berdasarkan EYD, dan (4) menyimpulkan:
peneliti merangkum semua data yang
berkaitan dengan tanaman gambir (Uncaria
gambir Roxb) sebagai obat tradisional
untuk mengobati penyakit cacar air
(Varicella) yang sudah diperoleh kemudian

disusun menjadi sebuah artikel ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara mendalam dilakukan
peneliti terhadap narasumber sebagai
responden terkait pemanfaatan tanaman
tradisional daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb) sebagai obat penyembuh penyakit

cacar air (Varicella) disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Penggunaan Tanaman Gambir

untuk Pengobatan Cacar Air (Varicella)

Inisial Bagian
No Penderi'ga _ ye?ng Ke;/evnilk()tjuhan
Penyakit | digunakan
1 FCD Daun 7 hari
2 ASN Daun 10 hari
3 IN Daun 8 hari
4 MRO Daun 7 hari

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Seluan menggunakan

tanaman Gambir (Uncaria Gambir Roxb)
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sebagai obat tradisional untuk mengobati
penyakit cacar air (varicella). Bagian
tanaman yang digunakan yaitu daun tua
Gambir (Uncaria Gambir Roxb). Tanaman
tersebut biasanya diperoleh dari hutan yang
masih alami. Alasan masyarakat Desa
Seluan menggunakan tanaman Gambir
sebagai obat tradisional untuk mengobati
penyakit cacar air (Varicella) antara lain:
(a) khasiat tanaman tersebut sudah terbukti
mampu menyembuhkan penyakit cacar air
(varicella), (b) tanaman tersebut mudah
untuk diperoleh dari hutan alami, (¢) mudah
dibudidayakan, dan (d)
khasiat

pengetahuan

tentang tanaman  tersebut
diturunkan dari generasi ke generasi.
Notoatmodjo  dalam  Dewantari,
Lintang & Nurmiyati (2018) menyatakan
bahwa obat tradisional merupakan warisan
yang

dikembangkan

budaya bangsa perlu  untuk

dilestarikan dan guna
menunjang kesehatan. Selain itu, Indonesia
memiliki banyak tanaman obat-obatan

karena Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati terbesar kedua
setelah Negara Brazil. Banyak tanaman
yang dapat digunakan sebagai bahan obat
tetapi  belum dimanfaatkan  secara
maksimal oleh masyarakat Indonesia, salah
satunya daun Gambir (Uncaria Gambir

Roxb) yang ternyata memiliki manfaat
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untuk  menyembuh  penyakit yang

disebabkan oleh virus.

Selama ini, daun Gambir (Uncaria
Gambir Roxb) sebagai obat tradisional
diketahui  sebagai antiseptik  alami,
antioksidan, mengobati diabetes, penyakit
degeneratif, mengobati diare, termasuk
memperkuat gigi dan hal ini pernah
dikemukan oleh para ahli obat tradisional
(Walujo, 2016; Thaib,
Manurung, 2021). Hasil penelitian ini
menambah literasi manfaat daun Gambir

obat

Sinaga, &

(Uncaria Gambir Roxb) sebagai
tradisional yang dapat menyembuhkan

penyakit cacar air (Varicella) yang
disebabkan oleh Varicella Zoster Virus
(Sagalaa, Hartonob, & Azhar, 2015;

Sutrisna, Widyastuti, & Cahyadi, 2019)

Masyarakat Desa Seluan, Kecamatan
Putussibau Utara, Kabupaten Kapuas Hulu
memanfaatkan bagian dari daun tanaman
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) terutama
daun tua sebagai obat tradisional untuk
mengobati penyakit cacar air (Varicella).
Desa  Seluan

Alasan  masyarakat

menggunakan bagian daun tumbuhan
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) antara
lain: (a) penggunaannya sudah dilakukan
yang
pengetahuan pengeobatan tersebut telah

sejak jaman nenek  moyang
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diwariskan secara turun-temurun, (b)
masyarakat memiliki keyakinan dan
kepercayaan bahwa tanaman tersebut

memiliki khasiat ampuh dalam proses

penyembuhan  penyakit cacar  air
(Varicella), (c) tanaman tersebut mudah

ditemukan karena tumbuh bebas di hutan.

Kandungan daun tanaman Gambir
(Uncaria Gambir Roxb) pernah diuji oleh
Aditya & Alamanda, 2016),
kandungan utama ekstrak gambir adalah
katekin (7-33%), asam kateku tanat (20-
55%), (20-30%),
floresen (1-3%), kateku merah (35%),
quersetin (2-4%), fixed oil (1-2%), dan wax
(1-2%). Tiap kandungan tersebut memiliki

yaitu

pirokatekol gambir

manfaat tertentu bagi pengguna tanaman

Gambir  sebagai  obat tradisional.
Pengolahan daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb) sebagai tanaman obat tradisional
untuk mengobati penyakit cacar air
(Varicella) disebabkan oleh melibatkan alat
dan bahan, proses pengolahan dan proses

pengobatan.

Alat dan bahan yang digunakan dalam
proses pengolahan daun Gambir (Uncaria
(1) panci, (2)
keranjang rotan (pemansai), (3) gayung, (4)
baskom, (5) air, dan (6) daun Gambir
(Uncaria Gambir Roxb). Secara rinci

Gambir Roxb) yaitu:

Supraningsih, dkk. Kearifan Lokal............
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penjelasan tentang alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembuatan obat
tradisional daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb), berikut: (a)

digunakan untuk merebus daun Gambir

sebagai panci,

(Uncaria Gambir Roxb) yang sudah
dipetik; (b) keranjang rotan (pemansai),
digunakan  sebagai  wadah  untuk
menyimpan daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb) yang sudah dipetik; (c) gayung,
digunakan untuk menyiram bagian tubuh
yang terkena cacar; (d) baskom, digunakan
sebagai wadah untuk menyimpan air
rebusan yang sudah siap untuk di gunakan;
(e) air, banyak air yang digunakan untuk
merebus daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb) sebanyak 4 liter air; (f) daun Gambir
(Uncaria Gambir Roxb), bahan utama yang
diperlukan untuk pembuatan obat cacar air

(Varicella).

Proses pengolahan tanaman daun
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) melalui
tiga tahapan pengolahan yaitu: (1) merebus
daun Gambir (Uncaria Gambir Roxb), (2)
air hasil rebusan, (3) Pendinginan air hasil
rebusan daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb). Secara rinci penjelasan tentang
proses pengolahan pembuatan  obat
tradisional daun Gambir (Uncaria Gambir

Roxb) sebagai berikut: (1) daun gambir
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direbus menggunakan panci dengan
takaran 4 liter air, (2) air hasil rebusan yang
sudah siap untuk digunakan berwarna
seperti air teh, (3) sebelum disiramkan
kebagian tubuh diamkan air rebusan daun
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) selama 30

menit.

Panci

Keranjang Rotan (pemansai)

Gayung

Baskom

Air

Daun Gambir (Uncaria Gambir Roxb)

Gambar 2. Alat dan Bahan

Masyarakat Desa Seluan
menggunakan air rebusan daun Gambir
(Uncaria Gambir Roxb) untuk mengobati
penyakit kulit luar yaitu penyakit cacar air

(Varicella). Pengobatan ini telah dilakukan

Supraningsih, dkk. Kearifan Lokal............
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dibuktikan

dengan sampai saat ini hal tersebut masih

secara turun-temurun dan

dilakukan oleh masyarakat lokal karena
lebih

masyarakat sekitar.

manfaatnya praktis  menurut

Tahap Pengolahan Dokumentasi

Tahap 1: Daun Gambir (Uncaria Gambir Roxb)
direbus

Tahap 2: Hasil air rebusan daun Gambir
(Uncaria Gambir Roxb)

Tahap 3: Diamkan air rebusan daun Gambir
(Uncaria Gambir Roxb) selama 30 menit

Gambar 3. Proses Pengolahan

Proses pengobatan menggunakan
daun Gambir (Uncaria Gambir Roxb)
dilakukan dengan menyiramkan air hasil
rebusan yang telah dingin ke bagian tubuh
yang terkena cacar air (Varicella). Secara
rinci penjelasan tentang proses pengobatan
obat tradisional daun Gambir (Uncaria
Gambir Roxb) sebagai berikut: (a) dengan
cara menyiramkan air hasil rebusan daun
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) membantu
penyembuhan cacar air (Varicella) dari luar
(b) tidak menyebabkan efek samping (c)
nenek

sudah dipercayai dari zaman

moyang.
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Proses Dokumentasi

Menyiram air rebusan yang sudah
didinginkan ke bagian tubuh

Gambar 4. Proses Pengobatan

Tanaman Gambir yang digunakan
oleh masyarakat lokal sebagai tanaman
obat tradisional merupakan salah satu
kekayaan indigenous knowledge yang
memiliki nilai kearifan lokal. Kekayaan ini
perlu dilestarikan sehingga memunculkan
rasa bangga terhadap pengetahuan lokal

yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia.

SIMPULAN

Masyarakat Desa Seluan Kecamatan
Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu
telah  membuktikan bahwa tanaman
tradisional daun Gambir (Uncaria Gambir
Roxb) memiliki khasiat untuk mengobati
penyakit cacar air (Valicella). Masyarakat
Desa Seluan memanfaatkan bagian daun
yang diolah secara sederhana (direbus dan
air rebusan digunakan untuk mandi).
Pengetahuan lokal ini menjadi penting
untuk tetap dijaga dan menjadi dasar dalam
terutama

perkembangan keilmuan

berkaitan dengan farmasi dan obat-obatan.
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